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MOTO 

Berbaik sangkalah kepada Allah 

“jika dalam kesulitanmu semua akan meninggalkanmu, maka allah sendirilah yang 
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sangka kepada allah. Karena sesungguhnya pertolongan allah itu dekat. (imam 
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Alhamdulillahi Robbil Alamin, segala puji bagi Allah SWT Tuhan penguasa 

semesta alam, yang atas kuasa dan ridhoNya karya ilmiah skripsi yang 

sederhana in dipersembahkan diperuntukkan bagi orang-orang yang kucintai 
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Ayah dan ibunda tercinta, 
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dan perempuan hebat yang selalu menjadi penyemangat dan membuat penulis bangkit 

dari kata meyerah dengan memberikan motivasi, mendoakan dan memberi dukungan 

penuh sehingga saya dapat menyelesaikan Skripsi ini. Rasa terimakasih juga saya 

ucapkan kepada 

 

Dosen pembimbing skripsi, 

Terimakasih kepada Bapak Prof. Dr. Suprapto, S.H., M.H. atas bimbingan dan 

nasihatnya selama ini, hingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini tepat pada 

waktunya. Engkau merupakan panutan kami semua 
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RINGKASAN 

Lolita Handayani, November 2023, Fungsi Dan Kekuatan Sidik Jari Sebagai Petunjuk  

Dalam Penyidikan Tindak Pidana Pencurian. Skripsi, Program Sarjana Program Studi 

Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 49 Halaman. Pembimbing: 

Prof. Dr. Suprapto, S.H., M.H. 

Proses penyidikan seringkali melibatkan pengambilan sidik jari sebagai salah satu 

langkah penting. Penyidikan dalam prosesnya akan melalui berbagai pemeriksaan 

salah satunya pemeriksaan dan pengambilan sidik jari yang mungkin tertinggal di TKP 

(tempat kejadian perkara). Bukti sidik jari memiliki peran penting dalam pembuktian 

tindak pidana terutama dalam kasus pencurian. Hal ini disebabkan karena setiap orang 

memiliki sidik jari yang unik dan tidak dapat diubah-ubah. Sidik jari merupakan 

petunjuk yang spesifik, namun penggunaan alat bukti sidik jari juga banyak 

menimbulkan pertanyaan dan permasalahan hukum, salah satu contohnya nya kualitas 

dan kejelasan sidik jari.  

Menurut Pasal 184 Kitab Undang Undang Hukum Acara Pidana Alat bukti yang sah 

ialah : 

1. Keterangan saksi 

2. Keterangan ahli 

3. Surat 

4. Petunjuk 

5. Keterangan terdakwa 

Berdasarkan bunyi pasal di atas dan beberapa peraturan mengenai alat bukti, tidak 

dicantumkan secara tegas bahwa sidik jari termasuk alat bukti yang sah. Dalam pasal 

tersebut juga tidak dijelaskan bagaimana mekanisme yang baik dan benar dalam 

menggunakan sidik jari sebagi petunjuk. Disini terdapat kekaburan hukum dimana 

kurang jelasnya peraturan yang mengatur kekuatan hukum sidik jari sebagai alat bukti 

petunjuk yang sah. Dengan demikian maka perlu adanya penelitian lebih lanjut. 

 

Tujuan penelitian dari skripsi ini adalah Untuk mengetahui fungsi dan kekuatan hukum 

sidik jari sebagai petunjuk dalam proses penyidikan dan bagaimana mekanisme 

penentuan sah atau tidaknya sidik jari sebagai alat bukti petunjuk dalam penyidikan 

tindak pidana pencurian.  
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Penelitian ini merupakan penelitian normatif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, 

bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Bahan-bahan tersebut disusun secara 

sistematis, dikaji kemudian dibandingkan dan ditarik suatu kesimpulan dalam 

hubungannya dengan masalah yang diteliti. 

 

Hasil Penelitian in menunjukkaan, bahwa: 

1. Sidik jari bisa disebut termasuk dalam salah satu alat bukti petunjuk karena 

keunikan yang dimiliki sidik jari yakni setiap manusia tidak memiliki sidik jari 

yang sama maka, dari hal itu sidik jari memiliki tingkat keakutaran yang tinggi 

dalam identifikasi beberapa tindak pidana terutama dalam tindak pidana pencurian. 

Kemudian sidik jari jua termasuk ke dalam alat bukti keterangan ahli, karena dalam 

indentifikasi sidik jari diperlukan analisis seorang ahli yang keterangan seorang 

ahli tersebut termasuk dalam alat bukti yang sah. Terakhir sidik jari juga dapat 

termasuk ke dalam alat bukti surat karena dalam identifikasi sidik jari oleh ahli, 

ahli biasanya mengeluarkan surat surat hasil analisis dan identifikasinya yang 

memperkuat hasil analisis seorang ahli. Pentingnya sidik jari sebagai bukti dalam 

kasus pidana terletak pada keandalannya sebagai alat bukti yang sulit dipalsukan 

dan tidak mengalami perubahan kecuali jika ada cacat fisik pada jari. Jadi, sidik jari 

termasuk alat bukti sah yang dimaksud dalam pasal 184 KUHAP yang mengakui 

peran sidik jari sebagai alat bukti yang sangat andal, baik sebagai keterangan ahli, 

bukti tertulis, maupun petunjuk, karena informasi yang disediakan oleh individu 

atau keterangan ahli dalam identifikasi sidik jari memiliki tingkat kepercayaan 

yang tinggi. 

 

2. Proses identifikasi sidik jari dalam kasus tindak pidana pencurian melibatkan 

beberapa langkah penting yang dilakukan oleh penyidik di Tempat Kejadian 

Perkara (TKP). Langkah awal mencakup menjaga TKP, memeriksa orang-orang di 

sekitar TKP termasuk saksi, korban, dan individu yang mencurigakan, serta 

mengamankan barang bukti dan jejak yang ditemukan. Tujuannya adalah 

mencegah hilangnya jejak sidik jari atau penghilangan barang bukti. Sebelum 

mengambil sidik jari di TKP, penyidik harus memastikan TKP bersih dari bahan 

yang dapat merusak jejak jari. Jejak jari latent, yang tidak terlihat dengan mata 

telanjang, diungkapkan dengan metode serbuk atau metode kimia. Jejak jari yang 

diungkap kemudian diangkat dengan alat lifter dan ditempelkan pada kartu 
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pendataan sidik jari di TKP. Jejak jari palsu yang terbuat dari silikon juga dicetak 

dan ditempatkan dalam kotak sesuai ukurannya. Jika jejak jari ada pada benda 

besar, benda tersebut dapat dipotong untuk diambil sebagai bukti. Sidik jari yang 

digunakan sebagai bukti harus ada di TKP, baik terlihat jelas maupun berupa jejak 

jari latent, dan harus dalam kondisi bersih dan tidak rusak. Hasil identifikasi sidik 

jari dievaluasi oleh ahli, dan jika hasilnya positif, dan cocok dengan seseorang yang 

diduga melakukan tindak pidana pencurian dan juga dari keterangan saksi, sidik 

jari dapat digunakan sebagai petunjuk sah dalam penyidikan. 
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ABSTRAK 

Lolita Handayani, November 2023, Fungsi Dan Kekuatan Sidik Jari Sebagai Petunjuk  

Dalam Penyidikan Tindak Pidana Pencurian. Skripsi, Program Sarjana Program Studi 

Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 49 Halaman. Pembimbing: 

Prof. Dr. Suprapto, S.H., M.H. 

Tujuan penelitian dari skripsi ini adalah Untuk mengetahui fungsi dan kekuatan hukum 

sidik jari sebagai petunjuk dalam proses penyidikan dan bagaimana mekanisme 

penentuan sah atau tidaknya sidik jari sebagai alat bukti petunjuk dalam penyidikan 

tindak pidana pencurian. Penelitian in merupakan penelitian normatif, yaitu penelitian 

yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder yang terdiri dari 

bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Bahan-bahan 

tersebut disusun secara sistematis, dikaji kemudian dibandingkan dan ditarik suatu 

kesimpulan dalam hubungannya dengan masalah yang diteliti. 

 

Menurut hasil penelitian skripsi ini menunjukan bahwa: Pertama, Sidik jari 

mempunyai fungsi yaitu untuk menelusuri pelaku kejahatan, alat untuk 

mengidentifikasi tersangka dan digunakan sebagai alat bukti dalam penyidikan sampai 

persidangan. Kekuatan hukum dari bukti sidik jari sebagai petunjuk yang sangat andal 

dalam kasus pidana dikarenakan sidik jari tidak dapat dengan mudah atau 12ias 

dipalsukan oleh orang lain. Selain itu sidik jari juga termasuk kedalam alat bukti 

keterangan ahli dan alat bukti surat. Selain itu, sidik jari tidak mengalami perubahan 

seiring waktu kecuali jika ada cacat fisik pada jari. Maka dari itu sidik jari dapat 

dikatakan sah sebagai alat bukti dan termasuk kedalam ketentuan pasal 184. Kedua, 

Mekanisme penentuan agar sidik jari sah dikatakan sebagai alat bukti yaitu 

denganlangkah awal mencakup menjaga TKP, memeriksa orang-orang di sekitar TKP 

termasuk saksi, korban, dan individu yang mencurigakan, serta mengamankan barang 

bukti dan jejak yang ditemukan. Tujuannya adalah mencegah hilangnya jejak sidik jari 

atau penghilangan barang bukti. Kemudian Hasil identifikasi sidik jari dievaluasi oleh 

ahli dactyloscopy, dan jika hasilnya positif, dan cocok dengan seseorang yang diduga 

melakukan tindak pidana pencurian dan juga dari keterangan saksi, sidik jari dapat 

digunakan sebagai petunjuk sah dalam penyidikan. 

 

 

Kata Kunci   : Penyidikan, Sidik jari dan Pencurian 
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